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Abstrak

Bullying masih menjadi permasalahan serius di lingkungan sekolah dasar yang berdampak negatif terhadap
perkembangan psikologis, sosial, dan akademik siswa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk menumbuhkan kesadaran anti bullying pada siswa sekolah dasar melalui pendekatan partisipatif dengan
menggunakan media “pohon harapan” sebagai sarana ekspresi. Kegiatan dilaksanakan di SDN Sembirkadipaten,
dengan sasaran siswa kelas I-V1 yang berjumlah 90 siswa. Metode yang digunakan meliputi presentasi interaktif,
demonstrasi, audio visual, serta penulisan dan penempelan harapan siswa pada media pohon harapan terkait
terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan bebas bullying. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa mengenai definisi, jenis, dan dampak bullying, serta peningkatan keberanian siswa dalam
menyampaikan pendapat dan perasaan mereka secara terbuka. Media pohon harapan terbukti efektif sebagai
sarana partisipatif yang membangun kesadaran kolektif siswa, guru, dan warga sekolah untuk bersama-sama
mencegah bullying. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model intervensi preventif yang berkelanjutan dalam
mewujudkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh peserta didik.
Kata Kunci - anti-bullying, lingkungan sekolah aman, partisipatif, pohon harapan, sekolah dasar

Abstract

Bullying remains a serious issue in elementary schools, negatively affecting students’ psychological, social, and
academic development. This community service initiative aimed to foster anti-bullying awareness among
elementary school students through a participatory approach, utilizing a "Tree of Hope” as a medium for
expression. The activity was conducted at SDN Sembirkadipaten, involving 90 students from grades I through
VI. The methods employed included interactive presentations, demonstrations, and audiovisual aids, alongside an
activity where students wrote down and displayed their hopes for a safe, bullying-free school environment on the
Tree of Hope. The results demonstrated an improvement in students’ understanding of the definitions, types, and
impacts of bullying, as well as increased confidence in openly expressing their opinions and feelings. The Tree of
Hope proved effective as a participatory tool for building collective awareness among students, teachers, and the
school community regarding the prevention of bullying. This initiative is expected to serve as a model for
sustainable preventive intervention in creating a safe, comfortable, and inclusive school environment for all
students.

Keywords - anti-bullying, elementary school, participatory, safe school environment, tree of hope
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PENDAHULUAN

Sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman, nyaman, dan mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak secara maksimal, baik dari segi akademis maupun psikososial. Namun
kenyataannya di lapangan seringkali berbeda, di mana sekolah justru menjadi lokasi terjadinya
tindakan bullying atau perundungan yang merugikan siswa secara fisik maupun mental (M. Anggraini
et al., 2025). Kasus bullying menjadi salah satu kasus terbesar di kalangan anak-anak yang perlu
diperhatikan publik. Dampak dari adanya kasus bullying ini akan menimbulkan dampak yang
merugikan dan berbahaya, baik bagi korban maupun bagi pelaku bullying (Ariani & Prawitasari, 2024).

Anak usia sekolah dasar berada pada fase perkembangan ketika interaksi dengan teman
sebaya mulai berperan besar dalam membentuk konsep diri, empati, dan keterampilan sosial. Pada
usia ini anak umumnya berpikir secara konkret sehingga lebih mudah memahami suatu konsep
melalui contoh nyata, peragaan, dan pengalaman langsung daripada penjelasan yang abstrak. Dalam
konteks tersebut, perilaku menyakiti, merendahkan, atau mengintimidasi teman sering kali tidak
disadari sebagai perundungan dan dianggap sekadar guyonan (Abdillah, 2024; Dewi, 2020). Padahal,
perundungan (bullying) merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, dan
melibatkan ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban (Theodore & Sudarji, 2019; Zakiyah et al.,
2017). Fenomena ini tidak hanya merugikan individu yang menjadi korban, tetapi juga menciptakan
lingkungan sekolah yang tidak kondusif bagi proses pembelajaran (Manar, 2024). Pada siswa sekolah
dasar, bullying dapat memengaruhi kondisi psikologis korban (Oktaviany & Ramadan, 2023),
sedangkan bentuk verbalnya dapat menurunkan empati korban (Maulany et al., 2022). Pengalaman
menjadi korban juga dapat mengganggu tugas perkembangan korban (Zakiyah et al., 2018).

Bullying juga merupakan proses kelompok yang melibatkan pelaku, korban, dan teman sebaya
yang menyaksikan, sehingga sikap para saksi turut menentukan apakah perilaku tersebut berlanjut
atau berhenti (Halima et al., 2021; Halimah et al., 2015). Aspek keluarga, pendidikan, pengaruh teman
sebaya, konteks sosial, dan media memainkan peran dalam timbulnya perilaku ini (N. Herawati, 2019),
sehingga penanganannya perlu melibatkan berbagai pihak secara bersamaan (Sulistyowati, 2024).
Dalam artian, sekolah harus berperan aktif dalam pencegahan, termasuk melalui pendekatan yang
melibatkan guru dan seluruh warga sekolah (Saptandari & Adiyanti, 2013).

Bagi SDN Sembirkadipaten, kegiatan pencegahan ini diperlukan karena 90 siswa kelas I
sampai VI belajar dalam satu lingkungan dengan rentang usia dan tingkat pemahaman yang beragam.
Kondisi tersebut membuat interaksi antarsiswa, termasuk candaan yang melukai, rentan terjadi tanpa
disadari. Siswa memerlukan pemahaman yang sama mengenai batas antara bercanda dan
perundungan serta keberanian untuk menolak dan melaporkannya. Kasus bullying di Indonesia pun
terus menjadi sorotan (Ariani & Prawitasari, 2024) dan program pencegahan di sekolah, misalnya
pelatihan bagi guru, telah dikembangkan untuk menurunkan perundungan (Saptandari & Adiyanti,
2013). Oleh karena itu, edukasi di sekolah dasar perlu dirancang tidak hanya sebagai penyampaian
materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif.

Salah satu alat partisipatif yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran anti-
bullying di kalangan siswa sekolah dasar adalah media “Pohon Harapan”. Media ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menuliskan keinginan mereka mengenai lingkungan sekolah yang
aman, nyaman, dan bebas dari tindakan bullying, yang kemudian dipasang pada media berbentuk
pohon sebagai simbol harapan kolektif. Pohon Harapan merupakan bentuk refleksi setelah anak-anak
mendapatkan pemaparan mengenai anti-bullying: setiap anak menuliskan harapan atau pesan yang
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mereka peroleh dari materi, kemudian tulisan tersebut digantungkan pada pohon. Media ini dipilih
karena bersifat konkret dan visual sehingga sesuai dengan karakteristik berpikir anak sekolah dasar,
serta memungkinkan siswa yang kurang berani berbicara di depan teman-temannya tetap dapat
menyampaikan perasaan dan harapannya melalui tulisan. Penerapan media ini dalam kegiatan
sosialisasi anti-bullying di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Baro’ah dilaporkan dapat meningkatkan
keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat, membangun kesadaran kolektif, serta
memperkuat komitmen bersama menciptakan suasana sekolah yang aman dan inklusif (M. Anggraini
et al., 2025).

Kegiatan pengabdian anti-bullying di sekolah dasar yang telah dilaporkan umumnya berfokus
pada penyampaian materi melalui sosialisasi, seminar, atau permainan edukatif, termasuk yang
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN (Akibun et al., 2026; A. Anggraini, 2024; Dharma et al., 2026; Fuadi
et al., 2026; H. Herawati et al., 2026; Nuzuli et al., 2023; Rusatntono, 2026; Sulistyowati, 2024). Pohon
Harapan pada kegiatan M. Anggraini et al. (2025) digunakan sebagai sarana refleksi setelah pemaparan
materi. Di sisi lain, kajian mengenai bermain peran menunjukkan bahwa pengalaman memerankan
situasi bullying dapat membantu siswa memahami dampaknya dan menumbuhkan empati (Atikah &
Wirastania, 2022; Ramadani & Dafit, 2025), sementara bullying berpengaruh terhadap empati (Arofa,
2018) dan empati mendorong perilaku prososial siswa sekolah dasar (Mulyawati et al., 2021).
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap rujukan tersebut, masih terbatas kegiatan yang
memadukan peragaan peran pelaku dan korban, komitmen siswa dalam dua bentuk deklarasi, serta
evaluasi berlapis dalam satu rangkaian kegiatan. Kegiatan ini mengisi celah tersebut dengan
memadukan sosialisasi, peragaan peran pelaku dan korban oleh mahasiswa, deklarasi anti-bullying
melalui tanda tangan, serta pemasangan harapan pada Pohon Harapan sebagai media yang konkret
bagi siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
memanfaatkan Pohon Harapan sebagai alat partisipatif dalam sosialisasi pencegahan bullying di
sekolah dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengertian siswa tentang definisi, jenis,
dan efek dari bullying; (2) mendorong keberanian siswa dalam menyampaikan perasaan dan harapan
mereka mengenai lingkungan sekolah yang aman; (3) menumbuhkan kesadaran bersama siswa, guru,
dan warga sekolah untuk bersama mencegah dan menghentikan perilaku bullying; (4) memperkuat
peran sekolah sebagai tempat belajar yang aman, nyaman, dan inklusif bagi seluruh peserta didik; serta
(5) mendeskripsikan hasil evaluasi, faktor pendukung, dan kendala pelaksanaan kegiatan.

METODE

Kegiatan sosialisasi anti-bullying ini merupakan bagian dari program Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Pancasakti Tegal dan dilaksanakan di SDN Sembirkadipaten dengan sasaran 90
siswa kelas I sampai VI. Kegiatan berlangsung pada hari Sabtu, 22 Agustus 2026, di ruang IFP SDN
Sembirkadipaten selama dua jam (120 menit). Kegiatan menggunakan metode kombinasi, yaitu
presentasi interaktif, demonstrasi, audio visual, deklarasi, dan refleksi partisipatif melalui Pohon
Harapan.

Kegiatan dilaksanakan oleh 12 mahasiswa KKN dengan pembagian peran sebagai berikut. Dua
mahasiswa bertugas sebagai pembicara yang menyampaikan materi dan satu mahasiswa sebagai
operator yang mengoperasikan tayangan presentasi dan video. Pada sesi materi, sepuluh mahasiswa
mempraktikkan peragaan masing-masing bentuk bullying, dengan sebagian berperan sebagai pelaku
dan sebagian sebagai korban. Setelah materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan deklarasi, yaitu
penandatanganan deklarasi anti-bullying yang menjadi tanggung jawab tiga mahasiswa dan
pemasangan harapan pada Pohon Harapan yang menjadi tanggung jawab empat mahasiswa. Tahapan
kegiatan, durasi, dan penanggung jawab setiap tahap disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan, Durasi, dan Penanggung Jawab

No Tahap Durasi Kegiatan Penanggung jawab

1 Pembukaan dan 10 Perkenalan tim, penjelasan tujuan dan tata Pembicara dan
pengondisian menit tertib kegiatan, serta pengondisian siswa di seluruh tim
siswa ruang kegiatan

2 Penyampaian 30 Pemaparan pengertian, bentuk, dampak, Dua pembicara dan
materi interaktif menit dan cara mencegah bullying dengan bahasa satu operator

sederhana disertai tanya jawab singkat
3 Pemutaran video 10 Penayangan video tentang bullying untuk ~ Operator
menit memperkuat pemahaman siswa

4  Demonstrasi 25 Peragaan bullying fisik, verbal, sosial, dan ~ Sepuluh

peran menit digital dengan peran pelaku dan korban mahasiswa sebagai
pemeran, dipandu
pembicara

5 Deklarasi tanda 15 Siswa menandatangani deklarasi anti- Tiga mahasiswa
tangan menit  bullying

6  Deklarasi Pohon 20 Siswa menulis harapan pada sticky notes Empat mahasiswa
Harapan menit dan menempelkannya pada Pohon

Harapan

7 Evaluasi dan 10 Tanya jawab, pengamatan respons siswa, =~ Pembicara dan

penutup menit dan penutup kegiatan seluruh tim

Menurut Asafila et al. (2025), presentasi interaktif adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau materi secara dinamis dan melibatkan audiens. Materi anti-bullying
disampaikan menggunakan tayangan PowerPoint untuk memberikan pemahaman mengenai
pengertian, bentuk, dan dampak bullying, serta melibatkan siswa melalui tanya jawab sehingga
penyampaian berangkat dari tanggapan dan pengalaman siswa secara fleksibel.

Selanjutnya, metode demonstrasi adalah cara mengajarkan pelajaran dengan menunjukkan
atau memperlihatkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda yang sedang dipelajari, baik
secara nyata maupun berupa tiruan, yang biasanya dilengkapi dengan penjelasan lisan (Rina et al.,
2020). Dalam kegiatan ini, demonstrasi dilakukan melalui peragaan langsung oleh sepuluh mahasiswa
yang mempraktikkan masing-masing bentuk bullying, yaitu bullying fisik, verbal, sosial, dan digital,
dengan sebagian berperan sebagai pelaku dan sebagian sebagai korban, sehingga siswa dapat
mengenali bentuk bullying dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan bermain peran ini dipilih karena
memberi kesempatan untuk memahami sudut pandang korban maupun pelaku (Ramadani & Dafit,
2025).

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemutaran video yang berkaitan dengan bullying
sebagai media audio visual untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan. Media audio visual adalah media yang bisa didengar dan dilihat langsung oleh anak
(Rusyidiana et al., 2023). Pada tahap akhir, siswa melakukan deklarasi dalam dua bentuk. Pertama,
deklarasi berupa penandatanganan komitmen anti-bullying oleh siswa. Kedua, deklarasi berupa
pemasangan harapan, yaitu siswa menuliskan harapan dan komitmen mereka setelah mengikuti
kegiatan pada sticky notes yang telah disediakan, kemudian menempelkannya pada Pohon Harapan
sebagai bentuk simbolis dari harapan siswa untuk menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan
bebas dari bullying.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui tiga cara, yaitu (1) tanya jawab untuk melihat pemahaman
siswa mengenai pengertian, bentuk, dan dampak bullying; (2) pengamatan terhadap respons siswa
selama kegiatan, seperti keberanian bertanya, menjawab, dan menuliskan harapan; serta (3)
pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku siswa setelah sosialisasi. Indikator keberhasilan
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kegiatan ditetapkan sebagai berikut: (1) sebagian besar siswa mampu menyebutkan pengertian, contoh
bentuk, dan dampak bullying pada sesi tanya jawab; (2) siswa berani menyampaikan pendapat,
pertanyaan, atau harapan secara terbuka; (3) siswa berpartisipasi dalam deklarasi, baik melalui tanda
tangan maupun pemasangan harapan pada Pohon Harapan; dan (4) siswa menunjukkan sikap saling
menghargai teman selama dan setelah kegiatan yang teramati langsung oleh tim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas sosialisasi pencegahan bullying dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
(KKN) Universitas Pancasakti Tegal di SDN Sembirkadipaten, melibatkan 90 siswa dari kelas I sampai
VI selama dua jam. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar siswa dapat lebih memahami dan mengenali
perilaku bullying, serta menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati satu sama lain,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan ramah bagi semua. Acara
dilaksanakan dalam tiga komponen utama, yaitu pemberian informasi dan peragaan mengenai
bullying, deklarasi anti-bullying melalui tanda tangan, dan aktivitas Pohon Harapan.

Tahap pertama dimulai dengan penyuluhan mengenai bullying. Mahasiswa KKN
menyampaikan materi dengan bahasa yang sederhana dan dapat dimengerti oleh anak-anak sekolah
dasar. Materi yang disampaikan meliputi pengertian bullying, berbagai macam bentuk bullying, contoh
tindakan bullying yang mungkin terjadi di sekolah, efek bullying pada korban dan pelaku, serta
langkah-langkah yang dapat diambil untuk mencegah bullying. Materi diajarkan secara interaktif
sehingga siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga mampu memahami dan mengaitkan materi
tersebut dengan situasi yang mungkin mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam proses sosialisasi, siswa diajarkan bahwa bullying tidak hanya berupa kekerasan fisik,
tetapi juga bisa muncul dalam bentuk ucapan atau tindakan sosial seperti mengejek, merendahkan,
mengucilkan, mempermalukan, atau menyebarkan informasi yang dapat menyakiti teman. Pengertian
itu harus diajarkan sejak awal, dimulai dari sekolah dasar, karena seringkali beberapa perilaku bullying
dianggap sekadar guyonan di antara teman.

Setelah pemaparan materi dan pemutaran video, sepuluh mahasiswa memperagakan bentuk-
bentuk bullying secara langsung, mulai dari bullying fisik, verbal, sosial, hingga digital, dengan sebagian
berperan sebagai pelaku dan sebagian sebagai korban. Peragaan ini mengubah konsep yang semula
abstrak menjadi contoh konkret yang dapat diamati siswa, sehingga siswa dapat mengenali perbedaan
antara bercanda dan perundungan serta membayangkan perasaan korban. Pendekatan ini sejalan
dengan Ramadani & Dafit (2025) yang melaporkan bahwa metode bermain peran meningkatkan
pemahaman siswa kelas V terhadap perilaku perundungan, serta dengan kajian Atikah & Wirastania,
(2022) yang menguji efektivitas teknik bermain peran terhadap perilaku bullying. Berbeda dengan
kedua kajian tersebut, pada kegiatan ini peran pelaku dan korban dimainkan oleh mahasiswa,
sedangkan siswa berperan sebagai pengamat, mengingat jumlah siswa yang cukup banyak dengan
rentang usia kelas I sampai VL.

Rangkaian kegiatan dilanjutkan dengan deklarasi anti-bullying dalam dua bentuk. Deklarasi
pertama berupa penandatanganan komitmen oleh siswa yang ditangani tiga mahasiswa. Tanda tangan
menjadi bentuk komitmen individu yang tampak nyata dan dapat dilihat bersama oleh warga sekolah.

Deklarasi kedua berupa pemasangan harapan melalui aktivitas Pohon Harapan sebagai media
partisipatif, yang ditangani empat mahasiswa. Pohon Harapan telah disiapkan oleh mahasiswa KKN
sebagai sarana untuk menyampaikan harapan dan komitmen siswa dalam membangun lingkungan
sekolah yang bebas dari tindakan bullying. Setiap siswa diberi sticky notes untuk menulis harapan,
pesan, atau tindakan yang ingin mereka lakukan. Setelah selesai menulis, siswa melekatkan sticky notes
tersebut ke Pohon Harapan yang telah disiapkan.

Penggunaan Pohon Harapan dalam kegiatan ini sejalan dengan kegiatan sosialisasi stop
bullying oleh M. Anggraini et al. (2025) yang menggunakan Pohon Harapan sebagai salah satu metode
edukasi anti-bullying dan melaporkan meningkatnya pemahaman serta keberanian siswa
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menyampaikan pendapat. Kontribusi kegiatan ini terletak pada pengembangannya: Pohon Harapan
tidak berdiri sendiri sebagai refleksi, tetapi didahului peragaan peran pelaku dan korban serta
dipadukan dengan deklarasi tanda tangan, sehingga komitmen siswa dinyatakan dalam dua bentuk,
yaitu komitmen individu (tanda tangan) dan harapan bersama (Pohon Harapan). Pendekatan ini juga
berbeda dari kegiatan sosialisasi di sekolah dasar lain yang berfokus pada penyampaian materi,
seminar, atau permainan edukatif (Akibun et al., 2026; Rusatntono, 2026; Sulistyowati, 2024), karena
siswa diajak mengamati contoh bullying secara langsung dan menyatakan komitmennya secara
terbuka. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa teman sebaya memegang peran penting dalam
menghentikan bullying (Halima et al., 2021; Halimah et al., 2015) dan bahwa pencegahan memerlukan
keterlibatan guru dan seluruh warga sekolah (Saptandari & Adiyanti, 2013).

Pohon Harapan juga memberi manfaat tambahan karena siswa tidak hanya mendengarkan
informasi, tetapi turut serta langsung dalam kegiatan tersebut. Setelah mendapatkan materi tentang
bullying, siswa diminta untuk menuliskan pemahaman dan harapan mereka menggunakan sticky notes.
Oleh karena itu, kegiatan ini terhubung antara tahap memberikan pengetahuan dan tahap
merefleksikan. Materi yang diberikan saat tahap sosialisasi menjadi acuan bagi siswa dalam
menentukan harapan dan tindakan positif yang mereka tuliskan pada sticky notes.

Secara simbolis, Pohon Harapan menunjukkan bahwa terbentuknya lingkungan sekolah yang
aman dan menyenangkan memerlukan partisipasi dari semua siswa. Stiker-stiker yang dilekatkan di
pohon itu mewakili harapan dan komitmen dari setiap siswa. Semakin banyak harapan positif yang
terbentuk, semakin jelas pula keinginan bersama untuk menciptakan lingkungan sekolah yang saling
menghargai. Sebab itu, Pohon Harapan bisa menjadi cara yang sederhana untuk mengajak siswa
berpikir kembali serta menyampaikan pesan melawan bullying secara kreatif.

Dokumentasi keterlibatan siswa dan mahasiswa selama kegiatan disajikan pada Gambar 1
sampai Gambar 4.

ran mae

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan

Hasil kegiatan tersebut sejalan dengan (Sulistyowati et al., 2024) yang menekankan pentingnya
edukasi mengenai bullying karena masih terdapat siswa yang belum memahami dampak perilaku
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perundungan. Upaya pencegahan bullying juga membutuhkan keterlibatan sekolah secara
berkelanjutan melalui edukasi dan pendampingan. Dalam kegiatan KKN di SDN Sembirkadipaten,
sosialisasi dan program Pohon Harapan bisa menjadi awal untuk meningkatkan kesadaran siswa,
sementara itu, siswa juga perlu terus diasah untuk berperilaku saling menghargai dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, pengamatan respons siswa, dan pengamatan
langsung setelah sosialisasi (Tabel 2). Pada sesi tanya jawab, siswa secara umum mampu menyebutkan
contoh bullying fisik, verbal, sosial, dan digital serta menjelaskan bahwa bullying dapat membuat
korban merasa sedih dan takut, yang menunjukkan bahwa siswa mulai mengenali pengertian, jenis,
dan dampak bullying. Dari sisi respons, siswa tampak antusias mengikuti peragaan dan pemutaran
video, sebagian siswa berani menjawab dan mengajukan pertanyaan, dan siswa mengikuti rangkaian
deklarasi melalui tanda tangan maupun penulisan harapan. Pengamatan langsung setelah sosialisasi
menunjukkan siswa dapat mengikuti arahan tim untuk menulis harapan dan menempelkannya pada
Pohon Harapan serta menunjukkan sikap saling menghargai teman selama kegiatan. Tulisan harapan
siswa pada sticky notes juga menjadi dokumentasi respons siswa yang dapat dianalisis lebih lanjut oleh
sekolah.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan

Aspek evaluasi Cara evaluasi Temuan K?ter-c apatan
indikator

Pemahaman Tanya jawab Siswa mampu menyebutkan pengertian, Tercapai
siswa contoh bentuk (fisik, verbal, sosial, digital),

dan dampak bullying
Keberanian dan Pengamatan Siswa antusias, sebagian berani menjawab Tercapai
respons siswa respons siswa dan bertanya, serta menuliskan harapan pada

sticky notes
Partisipasi Pengamatan Siswa mengikuti penandatanganan deklarasi Tercapai
dalam deklarasi langsung dan pemasangan harapan pada Pohon

Harapan
Sikap saling Pengamatan Siswa menunjukkan sikap saling menghargai Tercapai
menghargai langsung setelah  selama kegiatan; perubahan perilaku jangka sebagian

sosialisasi panjang belum dapat dinilai

Faktor Pendukung, Kendala, dan Ketercapaian Tujuan

Faktor pendukung kegiatan meliputi dukungan pihak sekolah yang menyediakan ruang
kegiatan, pembagian peran tim yang jelas, serta penggunaan media yang konkret, yaitu peragaan,
video, dan Pohon Harapan, yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Kendala yang
dihadapi hanya berupa siswa yang cukup sulit diatur, terutama karena jumlah siswa yang banyak
dengan rentang usia kelas I sampai VI. Kendala ini dapat diantisipasi pada kegiatan berikutnya dengan
membagi siswa menurut kelompok kelas dan menambah mahasiswa pendamping.

Jika dibandingkan dengan tujuan kegiatan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tujuan (1) dan
(2) tercapai pada tingkat pemahaman dasar dan keberanian siswa menyampaikan pendapat serta
harapan, tujuan (3) mulai terbangun melalui deklarasi bersama, sedangkan tujuan (4) baru berupa
langkah awal karena penguatan peran sekolah memerlukan tindak lanjut oleh guru kelas dan layanan
bimbingan dan konseling (Setiowati, 2020). Evaluasi pada kegiatan ini bersifat kualitatif dan belum
menggunakan pre-test dan post-test, sehingga besarnya peningkatan pemahaman dan efektivitas Pohon
Harapan belum dapat diukur secara kuantitatif. Hasil kegiatan ini karenanya dipandang sebagai
indikasi awal, dan upaya pencegahan bullying membutuhkan keterlibatan sekolah secara berkelanjutan
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melalui edukasi dan pendampingan (Sulistyowati, 2024).

Dengan demikian, rangkaian kegiatan dimulai dari sosialisasi mengenai bullying, peragaan
peran, dan pemutaran video, kemudian dilanjutkan dengan deklarasi melalui tanda tangan dan Pohon
Harapan menggunakan sticky notes, yang memberikan pendekatan yang edukatif sekaligus partisipatif.
Sosialisasi memberi pemahaman dasar tentang bullying, peragaan memberi contoh konkret, sedangkan
deklarasi memberi kesempatan bagi siswa untuk menyatakan komitmen dan harapan mereka. Melalui
rangkaian kegiatan tersebut, program KKN dari Universitas Pancasakti Tegal di SDN Sembirkadipaten
berusaha meningkatkan kesadaran siswa dalam mencegah bullying dan menciptakan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, saling menghargai, serta inklusif.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi anti-bullying di SDN Sembirkadipaten yang melibatkan 90 siswa kelas I-
VI selama dua jam dilaksanakan melalui presentasi interaktif, demonstrasi peran oleh mahasiswa,
pemutaran video, deklarasi tanda tangan, dan Pohon Harapan. Berdasarkan evaluasi melalui tanya
jawab, respons siswa, dan pengamatan langsung, kegiatan ini menjawab tujuan yang ditetapkan: (1)
siswa secara umum mampu mengenali pengertian, jenis, dan dampak bullying; (2) siswa menunjukkan
keberanian menyampaikan pendapat dan harapan melalui tanya jawab dan tulisan pada Pohon
Harapan; (3) kesadaran bersama mulai terbangun melalui deklarasi tanda tangan dan pemasangan
harapan; serta (4) kegiatan ini menjadi langkah awal untuk memperkuat sekolah sebagai tempat belajar
yang aman, nyaman, dan inklusif. Kendala yang dihadapi hanya berupa siswa yang cukup sulit diatur.

Evaluasi pada kegiatan ini bersifat kualitatif sehingga hasilnya merupakan indikasi awal dan
belum dapat menyimpulkan efektivitas Pohon Harapan terhadap perubahan perilaku. Untuk
keberlanjutan program, direkomendasikan agar (1) sekolah menempatkan Pohon Harapan dan
deklarasi di area yang mudah dilihat dan guru kelas meninjau isinya secara berkala sebagai bahan
tindak lanjut; (2) guru bersama siswa membiasakan sikap saling menghargai dan menyusun
kesepakatan kelas anti-bullying; (3) kegiatan serupa dilakukan secara berkala dengan membagi siswa
menurut kelompok kelas serta menambah pendamping agar lebih mudah diatur; dan (4) pelaksana
kegiatan berikutnya menambahkan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pemahaman.
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